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Abstract

Low critical thinking skills in solving mathematics word problems remain a problem in
elementary schools. This study aims to improve students' critical thinking skills in whole
number word problems through classroom management based on Contextual Teaching and
Learning (CTL). Classroom action research using the Kemmis and McTaggart model was
conducted in two cycles of two meetings each, comprising planning, acting, observing, and
reflecting. The subjects were 16 fifth-grade (Class VA) students at SD Negeri
Kutowinangun 01, Salatiga, during the odd semester, August—September 2026. Data were
collected through an essay test based on the FRISCO indicators (Focus, Reason, Inference,
Situation, Clarity, Overview), observation sheets, and documentation, and analyzed
qualitatively using an interactive model and quantitatively using mastery and indicator
achievement percentages. Results showed that classical mastery increased from 6.25% at
pre-intervention to 31.25% in Cycle I and 87.50% in Cycle II, while the mean score rose
from 56.56 to 84.69. Classroom management implementation increased from 73% to 88%,
and all FRISCO indicators reached 87.50%-93.75%. CTL-based classroom management
improved students' critical thinking skills. Teachers may apply it to other word problem
topics, and future research should use controlled experimental designs.

Keywords: Critical Thinking, Whole Numbers, Contextual Teaching and Learning,
Classroom Management, Word Problems

Abstrak

Rendahnya kemampuan berpikir kritis murid dalam menyelesaikan soal cerita matematika
masih menjadi permasalahan di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis murid pada soal cerita operasi bilangan cacah melalui
manajemen kelas berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian tindakan
kelas model Kemmis dan McTaggart dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing dua
pertemuan, melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 16 murid kelas VA SD Negeri Kutowinangun 01, Salatiga, pada semester
ganjil, Agustus—September 2026. Data dikumpulkan melalui tes uraian berbasis indikator
FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview), lembar observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dengan model interaktif dan secara
kuantitatif melalui persentase ketuntasan serta capaian indikator. Hasil menunjukkan
bahwa ketuntasan klasikal meningkat dari 6,25% pada pratindakan menjadi 31,25% pada
siklus I dan 87,50% pada siklus II, dengan nilai rata-rata naik dari 56,56 menjadi 84,69.
Keterlaksanaan manajemen kelas meningkat dari 73% menjadi 88%, dan seluruh indikator
FRISCO mencapai 87,50%-93,75%. Manajemen kelas berbasis CTL terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid. Guru disarankan menerapkannya pada
materi soal cerita lain, sedangkan penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain
eksperimen dengan kelompok kontrol.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Bilangan Cacah, Contextual Teaching and Learning,
Manajemen Kelas, Soal Cerita
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PENDAHULUAN

Matematika berperan penting
dalam melatih keterampilan menghitung
sekaligus kemampuan bernalar dan
berpikir kritis murid sesuai tuntutan abad
ke-21. Keterampilan abad ke-21 dikenal
dengan 4C, yaitu berpikir kritis (critical
thinking), kreativitas (creativity),
kolaborasi (collaboration), dan
komunikasi (communication) (Ye & Xu,
2023).  Keterampilan ini  dapat
dikembangkan melalui aktivitas guru
yang terencana, seperti membimbing
murid dengan pertanyaan pemecahan
masalah (Zakaria et al., 2025). Berpikir
kritis merupakan kompetensi penting
dalam pembelajaran matematika (Firdaus
et al.,, 2015) dan perlu dikembangkan
seimbang dengan disposisi berpikir
murid (Ibrahim et al., 2024). Karena itu,
pembelajaran matematika tidak cukup
berorientasi pada jawaban yang tepat.
Murid juga perlu memahami alasan di
setiap langkah penyelesaian (Witono &
Hadi, 2025) melalui pembelajaran
bermakna  yang  terkait  dengan
pengalaman mereka (Lestari et al., 2021).

Ennis (1996) mendefinisikan
berpikir kritis sebagai pemikiran reflektif
yang beralasan dan berfokus pada
keputusan mengenai apa yang diyakini
dan  dilakukan. Kemampuan ini
mencakup interpretasi, analisis, dan
evaluasi (Utami & Pramudiani, 2024).
Ennis (1996) mengembangkan kerangka
FRISCO untuk menilainya, yaitu Focus
(mengidentifikasi inti permasalahan),
Reason (memberikan alasan logis),
Inference (menarik kesimpulan),
Situation (menggunakan informasi sesuai
konteks), Clarity (menjelaskan secara
jelas), dan Overview (meninjau kembali
jawaban). Penelitian tentang berpikir
kritis dalam matematika terus meningkat
dan disarankan untuk dipadukan dengan
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kolaborasi serta komunikasi (Khusna et
al., 2024). Pembelajaran berbasis inkuiri,
masalah, dan argumentasi dinilai paling
efektif untuk mengembangkan berpikir
kritis di sekolah dasar (Fitriadi et al.,
2025).

Kemampuan matematika murid
Indonesia masih tergolong rendah. Skor
matematika Indonesia pada Programme
for International Student Assessment
(PISA) 2022 hanya 366, jauh di bawah
rata-rata  OECD yang berkisar 472
(OECD, 2023). Guru mengaitkan capaian
tersebut dengan dampak pandemi,
kurikulum, keterbatasan sumber daya,
faktor murid, dan rendahnya keterlibatan
orang tua (Wijaya et al., 2024). Berpikir
kritis berkontribusi signifikan terhadap
hasil belajar matematika sekolah dasar
(Jannah et al, 2024), tetapi
pencapaiannya belum optimal pada
sebagian besar indikator (Azizah et al.,
2022). Guru pun menghadapi hambatan,
terutama keterbatasan waktu dan sumber
daya, yang mencakup 71,34% kendala
dalam mengintegrasikan berpikir kritis
di kelas (Trisnani et al., 2024).

Di sekolah dasar, kesulitan
matematika banyak ditemukan pada
operasi hitung bilangan cacah. Sebanyak
71% murid kesulitan menyelesaikan
operasi ini (Nengsih & Pujiastuti, 2021),
dan 10 dari 11 murid melakukan
kesalahan pada soal ceritanya (Udil et
al., 2021). Soal cerita menuntut murid
memahami masalah, memilih operasi
yang tepat, dan memeriksa kembali
penyelesaian (Swanson, 2016). Soal
yang memuat lebih dari satu operasi dan
susunan kalimat yang tidak konsisten
paling sulit diselesaikan murid (Kénya
& Vértessy, 2026; Vessonen et al., 2024).
Kesulitan pada soal dua langkah dapat
dikurangi melalui intervensi yang tepat
(Lin & Powell, 2025), terutama yang
menggabungkan strategi metakognitif
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dan pembelajaran berbasis skema (Peng
etal., 2025).

Salah satu pendekatan yang
relevan adalah Contextual Teaching and
Learning (CTL), yaitu pendekatan yang
mengaitkan materi dengan situasi nyata
murid agar pembelajaran bermakna
(Johnson, 2002). CTL memiliki tujuh

komponen,  yaitu  konstruktivisme,
inkuiri, bertanya (Questioning),
masyarakat belajar (learning

community), pemodelan (modeling),
refleksi  (reflection), dan penilaian
autentik (authentic assessment) (Sanjaya,
2006). CTL konsisten berdampak positif
terhadap pemecahan masalah dan
metakognisi murid, dan sebagian besar
penelitiannya dilakukan di Indonesia
(Kusnirova et al.,, 2026). CTL juga
terbukti meningkatkan berpikir kritis
murid sekolah dasar (Lestari et al., 2021;
Nurmaniah et al., 2026), termasuk
melalui konteks budaya lokal (Utami &
Pramudiani, 2024). Namun, konteks
yang digunakan masih didominasi situasi
berbelanja sehingga perlu diperluas
(Sujadi et al., 2025).

Efektivitas model pembelajaran
juga bergantung pada manajemen kelas,
yaitu usaha memaksimalkan potensi
kelas agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif (Kencono et al., 2025).
Manajemen kelas mencakup pengaturan
lingkungan fisik, aturan dan prosedur,
pengelolaan waktu, serta hubungan guru
dengan murid (Chow et al.,, 2024).
Keterampilan mengelola kelas
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar murid (Putriyani et al., 2022).
Manajemen kelas yang efektif juga
mendukung pemahaman konsep,
misalnya dengan mengatur aktivitas
pemecahan masalah (problem solving)
agar kelas tetap kondusif
(Husadaningtyas & Sanoto, 2026).
Intervensi manajemen kelas yang
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terfokus lebih efektif meningkatkan
capaian murid (Korpershoek et al.,
2025), sedangkan keyakinan guru dalam
mengelola kelas berkaitan dengan iklim
kelas dan perilaku murid (Duan et al.,
2024).

Berpikir  kritis, CTL, dan
manajemen kelas saling berkaitan.
Komponen CTL seperti inkuiri, bertanya,
masyarakat belajar, dan refleksi memberi
peluang bagi murid untuk melatih
indikator FRISCO. Manajemen kelas
melalui pengaturan tempat duduk,
pembentukan kelompok, dan
pengelolaan waktu membuat peluang
tersebut berlangsung tertib dan terarah.
Langkah penyelesaian yang terstruktur
membantu murid menyelesaikan soal
cerita (Peng et al., 2025), dan pendekatan
terintegrasi berdampak pada aspek
kognitif maupun afektif murid (Ayari et
al., 2025). Efektivitas intervensi juga
dipengaruhi kualitas pelaksanaannya
(Vessonen et al., 2025), sehingga CTL
perlu didukung pengelolaan kelas yang
selaras dengan setiap komponennya.

Permasalahan serupa ditemukan
di kelas VA SD Negeri Kutowinangun
01. Observasi awal pada Kamis, 21
Agustus 2026 menggunakan pretest 10
soal cerita bilangan cacah menunjukkan
bahwa hanya 1 dari 16 murid (6,25%)
yang mampu menjawab dengan langkah
yang logis dan runtut, dengan rata-rata
kelas 56,56. Murid kesulitan
mengidentifikasi informasi, memberikan
alasan, dan meninjau kembali jawaban.
Pembelajaran  masih  konvensional,
berpusat pada guru, dan menekankan
hafalan rumus. Pengaturan tempat duduk,
kelompok, dan waktu juga belum
mendukung  diskusi dan  refleksi.
Akibatnya, murid menjadi pasif dan
tidak terbiasa berpikir secara mendalam.

Penelitian terdahulu umumnya
hanya menguji penerapan CTL (Kurniati
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et al.,, 2015; Kusnirova et al., 2026;
Lestari et al., 2021; Nurmaniah et al.,
2026) atau manajemen kelas saja
(Kencono et al., 2025; Putriyani et al.,
2022; Rahmawati & Sanoto, 2025).
Kurniati et al. (2015) membuktikan
bahwa CTL meningkatkan berpikir kritis
matematis, sedangkan Rahmawati dan
Sanoto (2025) menunjukkan bahwa
manajemen kelas yang dipadukan dengan
metode pembelajaran  meningkatkan
hasil belajar. Namun, integrasi keduanya
pada soal cerita bilangan cacah di kelas
V  masih jarang dikaji. Kebaruan
penelitian ini terletak pada perancangan
manajemen kelas berlandaskan prinsip
CTL sebagai satu kesatuan tindakan.
Pengaturan tempat duduk, kelompok,
aturan kelas, dan waktu dirancang
mengikuti komponen CTL dengan media
kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan penerapan manajemen
kelas berbasis CTL pada pembelajaran
soal cerita operasi bilangan cacah di
kelas VA SD Negeri Kutowinangun 01,
dan (2) meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis murid berdasarkan
indikator FRISCO melalui penerapan
tersebut. Hasilnya diharapkan menjadi
acuan praktis bagi guru sekolah dasar
dalam memadukan pengelolaan kelas
dengan pembelajaran kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
murid melalui penerapan manajemen
kelas berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran soal
cerita operasi bilangan cacah. PTK
dipilih karena memungkinkan peneliti

memperbaiki ~ pembelajaran  secara

sistematis dan memantau perkembangan
kemampuan berpikir kritis murid pada
setiap siklus. Penelitian ini menggunakan
model Kemmis dan McTaggart (1988),
yang terdiri atas empat tahap berulang,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Hasil refleksi
pada satu siklus menjadi dasar perbaikan
pada siklus berikutnya. Data penelitian
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif
agar perubahan proses pembelajaran dan
peningkatan  hasil  belajar  murid
tergambar secara utuh.

Subjek penelitian adalah 16
murid kelas VA, terdiri atas 8 murid laki-
laki dan 8 murid perempuan. Kelas ini
dipilih karena kemampuan muridnya
dalam menyelesaikan soal cerita bilangan
cacah masih rendah. Materi tersebut
tergolong sulit bagi murid sekolah dasar,
baik pada operasi  penjumlahan,
pengurangan, perkalian, maupun
pembagian (Nursaadah et al., 2025).
Tingkat kesulitannya juga meningkat
pada soal yang memuat operasi perkalian
dan kata kunci yang tidak konsisten
(Konya & Vértessy, 2026). Karena itu,
diperlukan pembelajaran yang
mendekatkan materi dengan kehidupan
nyata murid. Peneliti bertindak sebagai
guru praktik yang melaksanakan
tindakan. Guru kelas VA bertindak
sebagai observer tunggal yang terlebih
dahulu dilatih menggunakan lembar
observasi agar penilaiannya konsisten.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Kutowinangun 01, Kelurahan
Kutowinangun Lor, Kecamatan Tingkir,
Kota Salatiga, Provinsi Jawa Tengah,
pada semester ganjil tahun ajaran
2026/2027. Pratindakan dilakukan pada
Kamis, 21 Agustus 2026 melalui
observasi dan prefest. Siklus I
berlangsung dalam dua pertemuan, yaitu
Selasa, 1 September 2026 dan Kamis, 3
September 2026. Siklus II  juga
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berlangsung dalam dua pertemuan, yaitu
Selasa, 15 September 2026 dan Kamis,
17 September 2026. Jeda antarsiklus
dimanfaatkan untuk menganalisis data,
merefleksikan hasil, dan menyusun
rencana perbaikan.

Pada setiap siklus, tahap
perencanaan meliputi penyusunan modul
ajar berbasis CTL, lembar kerja peserta
didik (LKPD), media pembelajaran,
rancangan tempat duduk dan kelompok,
serta instrumen penelitian. Tahap
pelaksanaan mengikuti tujuh sintaks
CTL, yaitu konstruktivisme, inkuiri,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian autentik. CTL
dipilih karena terbukti meningkatkan
berpikir kritis murid melalui pengalaman
belajar langsung (Nurmaniah et al.,
2026). Manajemen kelas membantu guru
mengatur pembelajaran agar optimal,
efektif, dan menyenangkan (Rahmawati
& Sanoto, 2025).

a) Siklus I

Tindakan manajemen  kelas
meliputi pengaturan tempat duduk,
pemeriksaan kerapian pakaian dan kelas,
pembentukan kelompok, serta
pengelolaan ~ waktu  diskusi  dan
penyampaian materi. Media yang
digunakan adalah  papan detektif
matematika. Papan ini memandu murid
melalui lima langkah: diketahui, ditanya,
model matematika, jawaban, dan

Disetujui pada : 29 September 2026

kesimpulan.
b) Siklus II

Tempat duduk diatur sesuai
kelompok heterogen, guru melakukan
cek in emosional murid, dan waktu
pembelajaran dikelola lebih ketat. Media
yang digunakan adalah warung mini dan
botol cerdas race. Pada warung mini,
murid memilih makanan berlabel harga,
mencatatnya pada nota, lalu menghitung
totalnya. Pada botol cerdas race, empat
kelompok bergiliran menjawab gulungan
soal cerita empat operasi hitung dengan
batas waktu tiga menit per soal.

Pengaturan  tempat  duduk
dipertimbangkan secara cermat karena
posisi duduk murid berkaitan dengan
interaksi sosialnya di kelas (Granger et
al.,  2025). Kelompok heterogen
digunakan karena pembelajaran
kooperatif berpengaruh positif terhadap
capaian akademik dan berpikir tingkat
tinggi (Gilingdr et al, 2026). Kerja
kelompok heterogen juga mendorong
murid merencanakan dan memantau
proses pemecahan masalah, meskipun
kemampuan mengevaluasi jawaban tetap
perlu dibimbing (Prastiti et al., 2026).
Tahap observasi dilakukan oleh guru
kelas. Tahap refleksi mengkaji hasil tes
dan observasi untuk menentukan
perbaikan pada siklus berikutnya. Alur
penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTaggart
Sumber: Kemmis dan McTaggart (1988)

Data dikumpulkan melalui tes,
observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis pada tahap pratindakan
(pretest), akhir siklus I (posttest), dan
akhir siklus II (posttest). Tes terdiri atas
10 soal uraian yang dinilai menggunakan
rubrik dengan skor 1-4. Rubrik dipilih
karena dapat menggambarkan kualitas
penalaran murid secara bertahap, tidak
sekadar benar atau salah (Hattori et al.,
2025). Seorang murid dinyatakan
mencapai  satu  indikator  apabila
memperoleh skor minimal 3 pada butir
soal tersebut. Observasi dilakukan
dengan lembar observasi aktivitas guru,

aktivitas murid, dan keterlaksanaan
manajemen kelas. Instrumen observasi
yang selaras  dengan  rancangan
pembelajaran memberikan umpan balik
yang lebih bermakna tentang kualitas
mengajar  (Litke et al., 2024).
Dokumentasi berupa foto dan video
kegiatan pembelajaran menjadi data
pendukung. Instrumen penelitian
meliputi modul ajar berbasis CTL,
lembar observasi, dan tes berpikir kritis
berbasis indikator FRISCO (Focus,
Reason, Inference, Situation, Clarity,
dan Overview). Kisi-kisi tes disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Berbasis FRISCO

Il;ll(i;l;agoor Deskripsi Indikator D}I;)lirtli(;r
Focus Mengidentifikasi inti permasalahan pada soal cerita 1 dan2
Reason Memberikan alasan logis atas jawaban atau langkah 3 dan 4

penyelesaian
Inference Menarik kesimpulan berdasarkan bukti atau hasil
. 5dan 6
perhitungan
Situation Meilggunakan informasi yang sesuai dengan konteks 7 dan 8
soa
Clarity Menjelaskan langkah penyelesaian dengan jelas 9
Overview Meninjau kembali jawaban dan proses penyelesaian 10

Sumber: Diadaptasi dari Ennis (1996)

Tabel 1 menunjukkan bahwa tes
disusun berdasarkan enam indikator

berpikir kritis FRISCO dari Ennis (1996),
yang tersebar pada 10 butir soal uraian.
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Indikator Focus, Reason, Inference, dan
Situation masing-masing diukur dengan
dua butir soal. Keempat indikator ini
menjadi dasar pemecahan soal cerita,
yaitu memahami inti masalah, memberi
alasan, menarik kesimpulan, dan
menggunakan informasi sesuai konteks.
Indikator Clarity dan Overview masing-
masing diukur dengan satu butir soal.
Kedua indikator ini menilai kemampuan
murid menjelaskan langkah penyelesaian
dan meninjau kembali jawabannya.
Dengan susunan ini, setiap indikator
terwakili dalam tes, sehingga capaiannya
dapat dibandingkan dari pratindakan
hingga siklus II.

Analisis data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif.  Analisis
kualitatif dilakukan secara deskriptif
terhadap hasil observasi dan catatan
lapangan mengenai aktivitas guru,
aktivitas  murid, dan  penerapan
manajemen kelas berbasis CTL. Analisis
ini mengikuti model interaktif Miles et
al. (2014), yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil observasi dinyatakan
dalam persentase dan dikategorikan
sangat baik (90-100%), baik (80-89%),
cukup (70-79%), dan kurang (<70%).
Analisis kuantitatif dilakukan dengan
menghitung ketuntasan individu,
ketuntasan klasikal, dan persentase
capaian setiap indikator FRISCO. Murid
dinyatakan tuntas apabila memperoleh
nilai > 75 sesuai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Ketuntasan individu
dihitung dengan rumus berikut (Arikunto
etal., 2015):

KI=(SP/SM) x 100% ...... (0]
Keterangan:
KI = ketuntasan individu (%);
SP = skor yang diperoleh murid;
SM = skor maksimal.
KK=UT/JS) x100% ...... ?2)
Keterangan:

Disetujui pada : 29 September 2026

KK = ketuntasan klasikal (%);

JT = jumlah murid yang tuntas;

JS = jumlah seluruh murid.
P=(J1/JS)%x100% ...... 3)

Keterangan:

P = persentase capaian indikator (%);

JI. = jumlah murid yang mencapai

indikator;

JS = jumlah seluruh murid.

Penelitian dinyatakan berhasil
apabila minimal 80% murid mencapai
nilai > 75 dan terjadi peningkatan pada
seluruh  indikator ~ FRISCO  dari
pratindakan hingga siklus II. Indikator
keberhasilan proses ditetapkan apabila
keterlaksanaan  aktivitas guru dan
manajemen kelas mencapai minimal
80% dengan kategori baik. Kualitas
pelaksanaan ikut ditetapkan sebagai
indikator keberhasilan karena turut
menentukan efektivitas intervensi soal
cerita (Vessonen et al., 2025). Intervensi
manajemen kelas yang terfokus juga
cenderung lebih efektif (Korpershoek et
al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan Tindakan dan Hasil
Observasi

Penelitian tindakan kelas di kelas
VA SD Negeri Kutowinangun 01
dilaksanakan dalam dua siklus, dan
setiap siklus terdiri atas dua pertemuan.
Data penelitian diperoleh dari tes
kemampuan berpikir kritis berbasis
indikator FRISCO (Focus, Reason,
Inference,  Situation, Clarity, dan
Overview), lembar observasi aktivitas
guru, lembar observasi aktivitas murid,
lembar observasi keterlaksanaan
manajemen kelas, serta dokumentasi
berupa foto dan video. Tes diberikan
pada tiga tahap, yaitu pratindakan, akhir
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siklus I, dan akhir siklus II, dengan 10
soal uraian soal cerita operasi bilangan
cacah pada setiap tahap. Observasi
dilakukan oleh guru kelas VA pada setiap
pertemuan untuk mencatat jalannya
pembelajaran, keterlibatan murid, dan
keterlaksanaan tindakan manajemen
kelas. Seluruh data kemudian direkap per
siklus untuk melihat perubahan dari
tahap pratindakan hingga siklus II.
Siklus I merupakan tahap awal
penerapan manajemen kelas berbasis
CTL. Pada siklus ini, pembelajaran
dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari melalui kegiatan
mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal
cerita. Murid mengambil satu soal dari
bank soal pada papan detektif
matematika, lalu
dengan lima langkah, yaitu diketahui,

mengerjakannya

ditanya, model matematika, jawaban,
dan kesimpulan. Tindakan manajemen
kelas pada siklus I meliputi pengaturan
tempat duduk, pemeriksaan kerapian
pakaian dan kelas, pembentukan
kelompok, serta pengelolaan waktu
ketika berdiskusi, menyampaikan materi,
dan selama pembelajaran berlangsung.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
pengelolaan kelompok belum berjalan
efektif dan alokasi waktu diskusi belum
mencukupi. Sebagian murid masih pasif
selama diskusi, belum percaya diri
menyampaikan pendapat, dan masih
memerlukan bimbingan guru ketika
menjelaskan  alasan  penyelesaian.
Berdasarkan catatan tersebut, refleksi

siklus I menetapkan empat fokus
perbaikan, yaitu pengelolaan kelas,

penggunaan media kontekstual,
kesempatan berdiskusi dan
mempresentasikan hasil, serta

pembiasaan refleksi terhadap jawaban.

Siklus II dilaksanakan sebagai
tindak lanjut hasil refleksi siklus 1.
Tempat duduk murid diatur sesuai
kelompok heterogen yang telah dibentuk.
Guru memeriksa kerapian diri murid dan
kelas, melakukan cek in emosional murid
di awal pembelajaran, dan mengelola
waktu pembelajaran secara lebih
terstruktur. Media yang digunakan
adalah warung mini dan botol cerdas
race. Pada kegiatan warung mini, murid
maju satu per satu untuk memilih
makanan yang telah diberi label harga,
mencatat pilihannya pada nota, lalu
menghitung jumlah dan total harganya.
Pada kegiatan botol cerdas race, kelas
dibagi menjadi empat kelompok yang
bergiliran mengirimkan perwakilan
untuk menjawab gulungan soal cerita
operasi  penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, dengan waktu
tiga menit untuk setiap soal. Setiap murid
juga diberi kesempatan yang lebih luas
untuk mempresentasikan hasil diskusi
dan dibiasakan meninjau kembali
jawabannya. Hasil observasi
menunjukkan bahwa murid lebih aktif
berdiskusi, menyampaikan pendapat,
menjelaskan langkah penyelesaian, dan
melakukan refleksi. Ringkasan hasil
observasi pada kedua siklus disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru, Aktivitas Murid,
dan Keterlaksanaan Manajemen Kelas

Aspek yang Diamati Siklus I Siklus IT Selisih
Aktivitas guru 78% (Cukup) 88% (Baik) +10%
Aktivitas murid 74% (Cukup) 85% (Baik) +11%
Keterlaksanaan manajemen kelas 73% (Cukup) 88% (Baik) +15%

Sumber: Data penelitian diolah (2026)
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Tabel 2 memperlihatkan hasil
observasi terhadap tiga aspek, yaitu
aktivitas guru, aktivitas murid, dan
keterlaksanaan manajemen kelas, pada
siklus I dan siklus II. Aktivitas guru
memperoleh 78% dengan kategori cukup
pada siklus I dan naik menjadi 88%
dengan kategori baik pada siklus II, atau
bertambah 10 poin. Aspek yang diamati
pada aktivitas guru meliputi penerapan
tahapan CTL, pemberian pertanyaan
pemantik, pembimbingan diskusi, dan
pengelolaan ~ waktu  pembelajaran.
Aktivitas murid naik dari 74% dengan
kategori cukup menjadi 85% dengan
kategori baik, atau bertambah 11 poin.
Keterlaksanaan manajemen kelas naik
dari 73% dengan kategori cukup menjadi
88% dengan kategori baik, atau
bertambah 15 poin. Kenaikan ini
merupakan yang terbesar di antara ketiga
aspek dan mencakup pengaturan tempat
duduk, pembentukan kelompok
heterogen, pengaturan kelas, dan
pengelolaan waktu. Pada siklus I, ketiga
aspek masih berada di bawah batas
minimal 80%. Pada siklus II, ketiga
aspek berada di atas batas tersebut,

dengan capaian tertinggi 88% pada
aktivitas guru dan keterlaksanaan
manajemen kelas.

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan  berpikir  Kkritis
murid diukur melalui tes pada tahap
pratindakan (pretest), akhir siklus I
(posttest), dan akhir siklus II (posttest).
Setiap butir soal dinilai dengan rubrik
berskor 1-4, kemudian diolah menjadi
nilai akhir dan dibandingkan dengan
KKM, yaitu 75. Murid dengan nilai sama
dengan atau lebih dari 75 dinyatakan
tuntas. Pada tahap pratindakan, sebagian
besar murid kesulitan memahami
permasalahan  dalam  soal cerita,
menentukan operasi hitung yang sesuai,
menyusun langkah penyelesaian, dan
memberikan alasan logis atas jawaban
yang dipilih. Banyak murid langsung
menuliskan operasi hitung dan hasil
akhir tanpa menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan. Rekapitulasi
jumlah murid tuntas, jumlah murid
belum tuntas, dan nilai rata-rata kelas
pada ketiga tahap tes disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Murid (n = 16)

Keterangan Pretest Posttest Siklus 1 Posttest Siklus 11
Murid tuntas (> 75) 1 (6,25%) 5(31,25%) 14 (87,50%)
Murid belum tuntas 15 (93,75%) 11 (68,75%) 2 (12,50%)
Nilai rata-rata 56,56 66,88 84,69

Sumber: Data penelitian diolah (2026)

Tabel 3 memperlihatkan
perubahan ketuntasan dan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis 16 murid
kelas VA pada tiga tahap tes. Pada tahap
pratindakan, hanya 1 murid (6,25%)
yang mencapai KKM, sedangkan 15
murid (93,75%) belum tuntas, dengan
nilai rata-rata kelas 56,56. Pada akhir
siklus I, jumlah murid tuntas bertambah
menjadi 5 orang (31,25%) dan murid

yang belum tuntas berkurang menjadi 11
orang (68,75%). Pada tahap ini,
ketuntasan klasikal naik 25 poin dan nilai
rata-rata naik 10,32 poin menjadi 66,88.
Pada akhir siklus II, jumlah murid tuntas
mencapai 14 orang (87,50%) dan hanya
2 murid (12,50%) yang belum tuntas.
Ketuntasan klasikal pada tahap ini naik
56,25 poin dan nilai rata-rata naik 17,81
poin menjadi 84,69. Dari pratindakan
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hingga siklus II, ketuntasan klasikal
bertambah 81,25 poin dan nilai rata-rata
bertambah 28,13 poin. Ketuntasan
klasikal siklus II sebesar 87,50% berada
di atas indikator keberhasilan penelitian
yang ditetapkan minimal 80%.

Dua murid yang belum mencapai
KKM pada siklus II memiliki kesulitan
yang berbeda. Murid pertama masih
kesulitan mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, sehingga kesulitan menentukan
operasi hitung yang sesuai. Murid ini
cenderung langsung menghitung angka
yang ada dalam soal tanpa memahami isi

120%

100% 100% 100%

100%
87,50%
80%
62,50%
60%
40%
31,25%
20% I
0%

Jumlah Murid Murid tuntas (> 75)

mPretest M Posttest Siklus |

cerita terlebih dahulu. Tindak lanjut bagi
murid ini  berupa pendampingan
menggunakan urutan langkah diketahui,
ditanya, operasi, penyelesaian, dan
kesimpulan, disertai latihan soal dan
umpan balik. Murid kedua kesulitan
memahami maksud soal dan kurang teliti
dalam proses perhitungan. Tindak lanjut
bagi murid ini berupa bimbingan
penyelesaian secara bertahap melalui
diskusi kelompok kecil bersama teman
sebangku dan latihan memahami soal.
Perkembangan persentase ketuntasan
dari pratindakan, siklus I, hingga siklus
II disajikan pada Gambar 2.

93,75%

87,50%
68,75%
31,25%)
12,50%
6,25%

Murid belum tuntas Persentase ketuntasan

Posttest Siklus Il

Gambar 2. Grafik Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis
Sumber: Data penelitian diolah (2026)

Capaian Indikator FRISCO

Selain ~ ketuntasan  belajar,
kemampuan berpikir kritis murid juga
dianalisis berdasarkan enam indikator
FRISCO. Focus diukur melalui butir 1
dan 2, Reason melalui butir 3 dan 4,
Inference melalui butir 5 dan 6, Situation
melalui butir 7 dan 8, Clarity melalui
butir 9, dan Overview melalui butir 10.

Murid dinyatakan mencapai  suatu
indikator apabila memperoleh skor
minimal 3 dari skor maksimal 4 pada
butir soal indikator tersebut. Persentase
capaian setiap indikator dihitung dari
jumlah murid yang mencapai indikator
dibagi jumlah seluruh murid. Jumlah dan
persentase murid yang mencapai setiap
indikator pada tahap pratindakan, siklus
I, dan siklus II disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Capaian Indikator FRISCO Murid (n = 16)

Indikator Pratindakan Siklus 1 Siklus 11
Focus 5(31,25%) 10 (62,50%) 15 (93,75%)
Reason 3 (18,75%) 8 (50,00%) 14 (87,50%)
Inference 2 (12,50%) 7 (43,75%) 14 (87,50%)
Situation 3 (18,75%) 8 (50,00%) 15 (93,75%)
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Clarity

2 (12,50%)

6 (37,50%)

14 (87,50%)

Overview

1 (6,25%)

5(31,25%)

14 (87,50%)

Keterangan: angka menunjukkan jumlah murid yang mencapai indikator (persentase).
Sumber: Data penelitian diolah (2026)

Tabel 4 memperlihatkan bahwa
capaian keenam indikator FRISCO
bertambah pada setiap tahap. Pada tahap
pratindakan, Focus merupakan indikator
dengan capaian tertinggi, yaitu 5 murid
(31,25%), sedangkan Overview
merupakan yang terendah, yaitu 1 murid
(6,25%). Reason dan Situation masing-
masing dicapai 3 murid (18,75%),
sedangkan Inference dan Clarity masing-
masing dicapai 2 murid (12,50%). Pada
siklus I, Focus dicapai 10 murid
(62,50%), Reason dan Situation masing-

masing 8 murid (50,00%), Inference 7
murid (43,75%), Clarity 6 murid
(37,50%), dan Overview 5 murid
(31,25%). Pada tahap ini, Clarity dan
Overview masih berada di bawah 40%.
Pada siklus II, Focus dan Situation
masing-masing dicapai 15 murid
(93,75%), sedangkan Reason, Inference,
Clarity, dan Overview masing-masing
dicapai 14 murid (87,50%). Besar
kenaikan setiap indikator pada setiap
tahap dirangkum pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Kenaikan Capaian Indikator FRISCO (poin persentase)

. Pratindakan — Siklus | Siklus I — Siklus Pratindakan — Siklus
Indikator
| 11 11

Focus +31,25 +31,25 +62,50
Reason +31,25 +37,50 +68,75
Inference +31,25 +43,75 +75,00
Situation +31,25 +43,75 +75,00
Clarity +25,00 +50,00 +75,00
Overview +25,00 +56,25 +81,25

Diterima pada : 15 September 2026

Sumber: Data penelitian diolah (2026)

Tabel 5 memperlihatkan besar
kenaikan capaian setiap  indikator
FRISCO dalam poin persentase. Dari
pratindakan ke siklus I, kenaikannya
relatif  seragam.  Focus, Reason,
Inference, dan Situation masing-masing
naik 31,25 poin, sedangkan Clarity dan
Overview masing-masing naik 25,00
Dari siklus I ke siklus 11,
kenaikannya lebih besar dan lebih
beragam. Overview naik paling besar
(56,25 poin), diikuti Clarity (50,00 poin),

Inference dan Situation (masing-masing

poin.

Disetujui pada : 29 September 2026

43,75 poin), Reason (37,50 poin), dan
Focus (31,25 poin). Dari pratindakan
hingga siklus II, kenaikan terbesar terjadi
pada Overview, yaitu 81,25 poin dari
6,25% menjadi 87,50%. Kenaikan
berikutnya terjadi pada Inference,
Situation, dan Clarity (masing-masing
75,00 poin), Reason (68,75 poin), dan
Focus (62,50 poin). Capaian tertinggi
pada siklus II dicapai oleh Focus dan
Situation  (93,75%).  Perkembangan
capaian setiap indikator disajikan pada
Gambar 3.
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20,00% 18,757

12,50%
10,00% I
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Gambar 3. Grafik Capaian Indikator FRISCO
Sumber: Data penelitian diolah (2026)

Gambar 3  memperlihatkan
bahwa capaian keenam indikator
FRISCO naik secara konsisten dari
pratindakan, siklus I, hingga siklus II,
tanpa ada indikator yang menurun. Pada
tahap pratindakan, seluruh indikator
berada pada rentang 6,25%-31,25%, lalu
naik menjadi 31,25%62,50% pada
siklus 1, dengan Clarity dan Overview
sebagai indikator terendah. Pada siklus
11, seluruh indikator berada pada rentang
87,50%-93,75%, sehingga selisih
antarindikator hanya 6,25 poin. Kenaikan
dari siklus I ke siklus II juga lebih tajam
dibandingkan tahap sebelumnya,
terutama pada Overview dan Clarity.
Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan
manajemen  kelas  berbasis CTL
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
murid kelas VA  SD  Negeri
Kutowinangun 01 dalam menyelesaikan
soal cerita operasi bilangan cacah. Pada
siklus II, ketuntasan klasikal mencapai
87,50%, keterlaksanaan aktivitas guru
dan manajemen kelas mencapai 88%,
dan seluruh indikator FRISCO telah
melampaui  indikator  keberhasilan
penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan manajemen kelas
berbasis CTL meningkatkan kemampuan
berpikir kritis murid pada soal cerita
operasi bilangan cacah. Ketuntasan
klasikal naik dari 6,25% menjadi 31,25%
pada siklus I dan 87,50% pada siklus II,
sedangkan nilai rata-rata naik dari 56,56
menjadi 84,69 (bertambah 28,13 poin).
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang membuktikan bahwa  CTL
meningkatkan berpikir kritis matematis
(Kurniati et al., 2015; Lestari et al., 2021;
Nurmaniah et al., 2026) dan kemampuan
pemecahan masalah murid (Kusnirova et
al., 2026). Namun, pola kenaikannya
menarik untuk dicermati. Pada siklus I,
keterlaksanaan manajemen kelas baru
73% dan ketuntasan hanya naik 25 poin.
Pada siklus 11, keterlaksanaan
manajemen kelas mencapai 88% dan
ketuntasan melonjak 56,25 poin. Pola ini
menunjukkan ~ bahwa CTL  baru
berdampak optimal setelah didukung
pengelolaan kelas yang baik. Hal tersebut
sejalan  dengan  temuan  bahwa
manajemen kelas berpengaruh terhadap
hasil belajar (Putriyani et al., 2022) dan
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efektif bila dipadukan dengan model
pembelajaran (Kencono et al., 2025;
Rahmawati & Sanoto, 2025).

Pada pratindakan, hanya 1 dari
16 murid (6,25%) yang tuntas. Capaian
terendah  terdapat pada  Overview
(6,25%), disusul Inference dan Clarity
(12,50%) serta Reason (18,75%). Bahkan
Focus, sebagai indikator tertinggi, hanya
mencapai 31,25%. Data ini
mencerminkan pembelajaran yang masih
prosedural dan menekankan hafalan
rumus, sehingga murid belum terbiasa
memberi alasan dan memeriksa kembali
jawaban. Pola serupa dilaporkan Udil et
al. (2021) mengenai kesalahan murid
dalam mentransformasikan soal cerita
bilangan cacah, serta Nengsih dan
Pujiastuti (2021) mengenai kesulitan
menerjemahkan soal ke dalam kalimat
matematika. Yayuk et al. (2020) juga
menemukan bahwa jawaban murid
sekolah dasar kurang terstruktur karena
kesulitan menemukan strategi
penyelesaian. Soal cerita yang memuat
lebih dari satu operasi memang paling
sulit bagi murid sekolah dasar (Vessonen
et al., 2024). Di sisi lain, guru masih
terkendala waktu dan sumber daya dalam
mengintegrasikan berpikir kritis
(Trisnani et al., 2024).

Pada  siklus 1,
mengidentifikasi  informasi  melalui
papan detektif matematika menaikkan

kegiatan

Focus menjadi 62,50%, serta Reason dan
Situation menjadi 50,00%. Kenaikan ini
selaras dengan komponen
konstruktivisme dan inkuiri dalam CTL,
yang membangun pemahaman dari
situasi yang dekat dengan murid
(Johnson, 2002). Namun, Clarity
(37,50%) dan Overview (31,25%) masih
tertinggal karena hanya naik 25,00 poin.
Murid cenderung langsung menuliskan
hasil tanpa menjelaskan alasan dan masih
bergantung pada guru untuk menemukan

kesalahan. Kondisi ini didukung data
observasi, yaitu aktivitas murid baru
74%, pengelolaan kelompok belum
efektif, dan waktu diskusi kurang.
Kemampuan menjelaskan dan meninjau
kembali jawaban memerlukan latihan
metakognisi secara bertahap (Huang et
al., 2016). Prastiti et al. (2026) juga
menemukan bahwa kemampuan
mengevaluasi jawaban dalam kelompok
heterogen berkembang paling lambat,
sama dengan pola Overview pada siklus
L.

Siklus I
pengelolaan kelas melalui tempat duduk
sesuai kelompok heterogen, cek in

memperbaiki

emosional, aturan diskusi, dan
pengelolaan  waktu, disertai media
warung mini dan botol cerdas race.
Keterlaksanaan manajemen kelas naik
15 poin menjadi 88%. Pada saat yang
sama, Overview naik 56,25 poin dan
Clarity naik 50,00 poin, yang merupakan
kenaikan terbesar di antara indikator
FRISCO. Kesejajaran ini menunjukkan
bahwa perbaikan yang ditargetkan pada
kelemahan siklus I berdampak langsung
pada indikator yang semula tertinggal.
Temuan ini sejalan dengan Korpershoek
et al. (2025), yang menyatakan bahwa
intervensi manajemen kelas yang
terfokus lebih efektif. Manajemen kelas
yang tertib juga mendukung pemahaman
konsep (Husadaningtyas & Sanoto,
2026), keterlibatan murid (Chow et al.,
2024), dan capaian matematika (Marder
et al., 2023). Selain itu, diskusi dalam
kelompok  heterogen = memperkuat
berpikir tingkat tinggi (Gilingor et al.,
2026), dan penataan tempat duduk
berkaitan dengan interaksi sosial murid
(Granger et al., 2025).

Keterkaitan komponen CTL
dengan indikator FRISCO terlihat pada
siklus II. Konstruktivisme dan inkuiri
mendukung Focus dan Situation hingga
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mencapai 93,75%. Komponen bertanya
dan pemodelan mendukung Reason dan
Clarity, sedangkan masyarakat belajar,
refleksi, dan  penilaian  autentik
mendukung [Inference dan Overview,
yang masing-masing mencapai 87,50%.
Langkah penyelesaian yang terstruktur
juga sejalan dengan efektivitas strategi
metakognitif dan pembelajaran berbasis
skema pada soal cerita (Peng et al.,
2025). Konteks kehidupan murid terbukti
mendukung berpikir kritis (Utami &
Pramudiani, 2024), meskipun warung
mini masih menggunakan konteks
berbelanja yang mendominasi tugas
kontekstual (Sujadi et al., 2025). Temuan
ini juga menguatkan bahwa pilihan
model pembelajaran (Son et al., 2020)
dan kualitas pelaksanaannya (Vessonen
et al.,, 2025) menentukan hasil belajar.
Berbeda dengan penelitian terdahulu
yang hanya menguji CTL (Kurniati et
al., 2015; Kusnirova et al., 2026; Lestari
et al., 2021; Nurmaniah et al., 2026) atau
manajemen kelas saja (Kencono et al.,
2025; Putriyani et al., 2022; Rahmawati
& Sanoto, 2025), penelitian ini
memadukan keduanya sebagai satu
kesatuan tindakan.

Meskipun indikator keberhasilan
telah tercapai, 2 murid (12,50%) belum
tuntas pada siklus II. Kedua murid ini
masih kesulitan mengidentifikasi
informasi, = memahami soal, dan
menghitung dengan teliti. Kondisi ini
sejalan dengan Lin dan Powell (2025),
yang menemukan bahwa sebagian murid
tetap kesulitan dengan karakteristik soal
tertentu  meskipun telah mendapat
intervensi. Penelitian ini juga memiliki
beberapa keterbatasan. Penelitian hanya
dilakukan pada satu kelas berisi 16 murid
tanpa kelompok kontrol, berlangsung
dua siklus, dan peneliti bertindak sebagai
guru. Selain itu, Clarity dan Overview
masing-masing hanya diukur dengan

satu butir soal. Oleh karena itu, hasilnya
belum dapat digeneralisasikan. Guru
sekolah  dasar dapat mengadopsi
manajemen kelas berbasis CTL dengan
media kontekstual. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan subjek yang
lebih luas, desain eksperimen dengan
kelompok kontrol, dan jumlah butir yang
seimbang untuk setiap indikator.

KESIMPULAN

Penerapan manajemen kelas
berbasis CTL meningkatkan kemampuan
berpikir kritis murid kelas VA SD Negeri
Kutowinangun 01 pada soal cerita
operasi bilangan cacah. Manajemen
kelas berbasis CTL diterapkan melalui
pengaturan tempat duduk, kelompok
heterogen, aturan diskusi, dan
pengelolaan waktu yang selaras dengan
komponen CTL dan media kontekstual.
Keterlaksanaan manajemen kelas naik
dari 73% pada siklus I menjadi 88% pada
siklus II, dan aktivitas guru naik dari
78% menjadi 88%. Ketuntasan klasikal
naik dari 6,25% pada pratindakan
menjadi  31,25% pada siklus I dan
87,50% pada siklus II, dengan nilai rata-
rata naik dari 56,56 menjadi 84,69.
Seluruh  indikator ~FRISCO  juga
mencapai  87,50%-93,75%, dengan
kenaikan terbesar pada Overview sebesar
81,25 poin. Guru disarankan menerapkan
manajemen kelas berbasis CTL dengan
media kontekstual yang beragam pada
materi soal cerita lainnya. Sekolah
disarankan = memfasilitasi ~ pelatihan
manajemen kelas bagi guru. Peneliti
selanjutnya disarankan menguji model
ini pada subjek yang lebih luas dengan
desain eksperimen berkelompok kontrol.
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